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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada 

subtema 3 lingkungan dan manfaatnya kelas V SD Negeri 

121308 Pematangsiantar. Ada 2 hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: (Ha) terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri 

terhadap hasil belajar siswa pada subtema 3 lingkungan dan 

manfaatnya kelas V SD Negeri 121308 Pematangsiantar. (Ho) 

tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap 

hasil belajar siswa pada subtema 3 lingkungan dan 

manfaatnya kelas V SD Negeri 121308 Pematangsiantar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di 

bulan September. Metode penelitian ini adalah eksperimen 

dengan jenis penelitian pre-experimental design dengan 

desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

penelitian ini yaitu 37 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-

laki dan 28 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes dan dokumentasi. Data diolah 

menggunakan teknik analisis statistik uji N-Gain. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh hasil belajar 

siswa kelas V berdistribusi normal dengan nilai akhir N-Gain 

score 0,57 dengan kategori sedang. Nilai rata-rata Pretest 

yakni 53,86 sedangkan untuk nilai rata-rata Posttest yaitu 

81.00 dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 ≤ 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada 

subtema 3 lingkungan dan manfaatnya kelas V SD Negeri 

121308 Pematangsiantar. Artinya Ha = diterima dan Ho = 

ditolak. 

Kata Kunci  :  

Pengaruh, Model Inkuiri, Hasil 

Belajar. 
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 This research aims to determine the influence of the Inquiry 

learning model on student learning outcomes in subtheme 3 

environment and its benefits for class V of SD Negeri 121308 

Pematangsiantar. There are 2 hypotheses in this research, 

namely: (Ha) there is an influence of the Inquiry learning Keywords: 

Influence, Inquiry Model, 
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model on student learning outcomes in subtheme 3 

environment and its benefits for class V of SD Negeri 121308 

Pematangsiantar. (Ho) there is no influence of the Inquiry 

learning model on student learning outcomes in subtheme 3, 

environment and its benefits, class V at SD Negeri 121308 

Pematangsiantar. This research was carried out in the 

2023/2024 academic year in September. This research 

method is an experiment with a pre-experimental design 

research type with a One-Group Pretest-Posttest Design 

research design. The sample for this research was 37 

students consisting of 19 male students and 28 female 

students. The data collection techniques used are tests and 

documentation. The data was processed using the N-Gain test 

statistical analysis technique. Based on the results of the 

hypothesis test, the learning outcomes of class V students 

were normally distributed with a final N-Gain score of 0.57 

in the medium category. The average pretest value is 53.86, 

while the average posttest value is 81.00 with the significance 

value obtained being 0.000 ≤ 0.05. So it can be concluded 

that there is an influence of the Inquiry learning model on 

student learning outcomes in subtheme 3 environment and its 

benefits for class V of SD Negeri 121308 Pematangsiantar. 

This means that Ha = accepted and Ho = rejected. 
 

PENDAHULUAN 
Pelndidikan adalah sulatul alat yang belrtuljulan ulntulk melnciptakan manulsia yang belrkulalitas dan 

belrpotelnsi, mellaluli pelndidikan akan telrjadi prosels pelndelwasaan diri selhingga didalam prose ls 

pelngambilan kelpultulsan telrhadap sulatul masalah yang dihadapi se llalul diselrtai delngan rasa tanggulng 

jawab. Dalam U lndang-U lndang No. 20 Tahu ln 2003 Pasal 1 ayat 1 te lntang Sistelm Pelndidikan Nasional 

melnyatakan bahwa pe lndidikan adalah ulsaha sadar dan te lrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar 

dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melmbanguln potelnsi dirinya ulntulk melmiliki 

kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia selrta 

keltelrampilan yang dipe lrlulkan dirinya, masyarakat bangsa dan ne lgara. Dengan demikian peneliti 

mengobservasi peserta didik kelas V SD Negeri 121308 Pematangsiantar pada Tema 1 Organ Gerak 

Hewan Dan Manusia Subtema 3 Lingkungan Dan Manfaatnya pada pembelajaran 5. Pada dasarnya, 

pembelajaran tematik disekolah bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai warga negara 

yang menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah.  Berdasarkan hasil observasi peneliti secara langsung di SD Negeri 121308 Pematangsiantar 

di kelas V diketahui hasil belajar siswa pada nilai ulangan harian masih tergolong rendah. Dapat 

dilihat dari tebel berikut: 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V SD Negeri 121308 Pematangsiantar. 

No Mata Pelajaran KKM Jumlah 

Siswa 

Presentase Ketuntasan 

Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 

1. IPA 70 37 34 % 66 % 

2. Bahasa 

Indonelsia 

70 37 42 % 58 % 
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Pada tabell 1 siswa melmiliki keltulntasan nilai pada mata pe llajaran IPA nilai tulntas selbanyak 

34% (13 siswa) dan tidak tu lntas selbanyak 66% (24 siswa) de lngan nilai KKM 70, mata pe llajaran 

Bahasa Indonelsia tulntas selbanyak 42% (16 siswa) dan tidak tu lntas selbanyak 58% (21 siswa) delngan 

nilai KKM 70. Hasil be llajar nilai ullangan harian siswa pada pe lmbellajaran Telma 1 Organ Ge lrak 

Helwan dan Manulsia delngan Sulbtelma 3 Lingkulngan Dan Manfaatnya pada pe lmbellajaran 5 mata 

pellajaran IPA dan Bahasa Indone lsia masih telrgolong relndah karelna julmlah siswa yang bellulm 

melmelnulhi nilai Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM) le lbih banyak daripada siswa yang te llah 

melmelnulhi nilai KKM. Pelnyelbab relndahnya hasil bellajar siswa kellas V telrjadi karelna pada saat prose ls 

pelmbellajaran hanya telrjadi satul arah yaitul hanya belrulsat pada gulrul dan gulrul julga kulrang belrvariasi 

dalam melnggulnakan modell dan meldia pelmbellajaran yang telpat selhingga melmbulat siswa tidak 

melngelrti matelri yang dijellaskan gulrul yang melngakibatkan hasil bellajar siswa melnulruln. Saat prosels 

pelmbellajaran masih banyak siswa yang tidak me lmpelrhatikan gulrul ada yang belrbicara delngan 

telmannya yang melngakibatkan sulasana kellas melnjadi ribult. Maka, solusi yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran serta memecahkan permasalahan. Salah satu model yang dapat dijadikan solusi adalah 

model pembelajaran Inkuiri. Me lnulrult Shoimin (2014:85) modell pelmbellajaran inkuliri adalah 

rangkaian kelgiatan pelmbellajaran yang melnelkankan pada ke laktifan siswa ulntulk melmiliki pelngalaman 

bellajar dalam melnelmulkan konselp-konselp matelri belrdasarkan masalah yang diaju lkan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, perlu diadakan penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 3 Lingkungan Dan Manfaatnya Kelas V SD Negeri 

121308 Pematangsiantar. 

 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 121308 Pematangsiantar dengan jenis penelitian Pre-

Eksperimental Design dengan menggunakan rancangan One-Group Pretest-Posttes Design yaitu 

seluruh siswa kelas V dengan jumlah sampel 37 siswa. Data penelitian dikumpulkan dengan tes 

berupa pilihan berganda dan dokumentasi. Tes dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu; 

Pretest dan Posttest. Sebelum tes diberikan kepada sampel penelitian maka, instrument penelitian 

terlebih dahulu di uji dan melalui tahapan uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya 

pembeda. Hasil penelitian yang diperoleh dari SD Negeri 121308 Pematangsiantar akan di uji melalui 

tahapan uji N-gain dan paired sample T-test untuk melihat apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk penelitian ini adalah pre-eksperimen design dengan menggunakan desain one group 

pretest posttest design. Dimana, siswa akan diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan dan setelah 

itu siswa akan mendapatkan perlakuan berupa menerima pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri dan setelah itu siswa akan diberikan posttest yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas dari instrument 

yang akan digunakan. Pada uji validitas ini peneliti menggunakan 19 orang siswa kelas V sebagai 

sampel yang berasal dari sekolah lain, dimana uji coba dilakukan disekolah lain, dimana uji coba 

dilakukan di SD Negeri 091281 Batu IV. Dengan taraf signifikansi 5% (0,05), karena sample yang 

digunakan adalah 19 maka Rtabel 0,456. Suatu soal dapat dikatakan valid jika signifikannya >0,05 dan 

jika signifikansinya <0,05 maka tidak valid. Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Uji Validitas Soal 

Nomor Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,191 0,456 Tidak Valid 
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2 0,719 0,456 Valid 

3 0,224 0,456 Tidak Valid 

4 0,303 0,456 Tidak Valid 

5 0,617 0,456 Valid 

6 0,780 0,456 Valid 

7 0,679 0,456 Valid 

8 0,592 0,456 Valid 

9 0,769 0,456 Valid 

10 0,556 0,456 Valid 

11 0,603 0,456 Valid 

12 0,460 0,456 Valid 

13 0,620 0,456 Valid 

14 0,721 0,456 Valid 

15 0,502 0,456 Valid 

16 0,579 0,456 Valid 

17 0,532 0,456 Valid 

18 -0,152 0,456 Tidak Valid 

19 0,555 0,456 Valid 

20 0,768 0,456 Valid 

21 -0,056 0,456 Tidak Valid 

22 0,684 0,456 Valid 

23 0,604 0,456 Valid 

24 0,604 0,456 Valid 

25 0,520 0,456 Valid 

26 0,561 0,456 Valid 

27 -0,190 0,456 Tidak Valid 

28 0,628 0,456 Valid 

29 0,644 0,456 Valid 

30 0,154 0,456 Tidak Valid 

31 0,620 0,456 Valid 

32 0,549 0,456 Valid 

33 0,097 0,456 Tidak Valid 

34 0,395 0,456 TidaK Valid 

35 0,494 0,456 Valid 

36 0,608 0,456 Valid 

37 0,477 0,456 Valid 

38 0,485 0,456 Valid 

39 0,520 0,456 Valid 

40 0,192 0,456 Tidak Valid 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, diketahui jumlah intrumen yang hendak dianalisis 

berjumlah 40 soal. Setelah diuji, terdapat 30 soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid. maka, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa soal yang masuk dalam kategori valid layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian sedangkan soal yang tidak valid telah gugur sebagai instrument penelitian. Pada uiji 

reiabilitas peineiliti meingguinakan 19 orang siswa keilas V seibagai sampeil yang beirasal dari seikolah lain, 

dimana uiji coba dilakuikan di SD Neigeiri 091281 Batui IV. Teiknik yang diguinakan uintuik meineintuikan 
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reiabilitas teis deingan meingguinakan ruimuis Alpha. Cara yang diguinakan uintuik meinguiji reiabilitas 

deingan meingguinakan Cronbach Alpha yaitui jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka data dinyatakan 

reiliabeil. Dan jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka data dinyatakan tidak reiabeil. Hasil uiji reiliabilitas 

dapat dilihat tabeil beirikuit ini. 
Tabel 3. Uji Reliabilitas Soal 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

.925 40 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dikeitahuii bahwa hasil masing-masing soal meimiliki kofisiein reiliabeil 

yang leibih beisar dibanding deingan nilai > 0,60. Dimana Cronbach Alpha meimiliki nilai 0,925. Hal 

teirseibuit meinuinjuikan bahwa iteim soal nomor 1-40 yang diguinakan dalam soal preiteist dan posteist 

meimpuinyai nilai reiliabeil sangat tinggi. Uji indeks kesukaran dilakukan untuk dapat melihat soal 

termasuk kedalam kategori mudah, sedang dan sukar. Berikut ini hasil pengolahan uji indeks 

kesukaran: 
Tabel 4.  Uji Tingkat Kesukaran 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,63 Se ldang 

2 0,47 Se ldang 

3 0,95 Muldah 

4 0,95 Muldah 

5 0,21 Sulkar 

6 0,32 Se ldang 

7 0,58 Se ldang 

8 0,63 Se ldang 

9 0,42 Se ldang 

10 0,42 Se ldang 

11 0,21 Sulkar 

12 0,84 Muldah 

13 0,58 Se ldang 

14 0,37 Se ldang 

15 0,53 Se ldang 

16 0,42 Se ldang 

17 0,47 Se ldang 

18 0,89 Muldah 

19 0,47 Se ldang 

20 0,32 Se ldang 

21 0,89 Muldah 

22 0,26 Sulkar 

23 0,26 Sulkar 

24 0,26 Sulkar 

25 0,47 Se ldang 

26 0,58 Se ldang 

27 0,89 Muldah 

28 0,63 Se ldang 

29 0,58 Se ldang 
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30 0,89 Muldah 

31 0,58 Se ldang 

32 0,53 Se ldang 

33 0,89 Muldah 

34 0,74 Muldah 

35 0,68 Se ldang 

36 0,53 Se ldang 

37 0,32 Se ldang 

38 0,47 Se ldang 

39 0,47 Se ldang 

40 0,89 Muldah 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 10 soal kategori mudah, 

25 soal sedang dan 5 soal sukar. Beirdasarkan peirhituingan uintuik daya peimbeida (DP) pada soal 

Teimatik maka daya peimbeida seitiap soal dapat dilihat tabeil beirikuit ini. 
Tabel 5.  Daya Pembeda Tes 

Nomor Soal Daya Pembeda (DP) Keterangan 

1 0,138 Jellelk 

2 0,691 Baik 

3 0,200 Jellelk 

4 0,280 Culkulp 

5 0,588 Baik 

6 0,759 Baik Se lkali 

7 0,648 Baik 

8 0,555 Baik 

9 0,746 Baik Se lkali 

10 0,516 Baik 

11 0,572 Baik 

12 0,427 Baik 

13 0,584 Baik 

14 0,694 Baik 

15 0,459 Baik 

16 0,541 Baik 

17 0,490 Baik 

18 -0,185 Jellelk 

19 0,515 Baik 

20 0,745 Baik Se lkali 

21 -0,090 Jellelk 

22 0,657 Baik 

23 0,572 Baik 

24 0,572 Baik 

25 0,477 Baik 

26 0,521 Baik 

27 -0,223 Jellelk 

28 0,594 Baik 

29 0,610 Baik 
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30 0,120 Jellelk 

31 0,584 Baik 

32 0,508 Baik 

33 0,063 Jellelk 

34 0,352 Culkulp 

35 0,453 Baik 

36 0,571 Baik 

37 0,436 Baik 

38 0,440 Baik 

39 0,477 Baik 

40 0,159 Jellelk 
 

Belrdasarkan hasil pelngolahan ulji daya pelmbelda di atas telrdapat 8 soal kate lgori jellelk, 2 culkulp, 27 

baik, dan 3 soal kate lgori baik selkali. Dalam penelitian ini diberikan 2 tahapan tes yaitu pretest dan 

posttest, berikut ini hasil belajar pretest dan posttest siswa kelas V SD Negeri 121308 

Pematangsiantar. 

Tabel 6. Hasil Belajar Pretest-Postest 

No Nama Siswa KKM Hasil 

Pretest Posttes 

1 Resp 1 70 70 83 

2 Resp 2 70 72 85 

3 Resp 3 70 83 95 

4 Resp 4 70 73 85 

5 Resp 5 70 72 85 

6 Resp 6 70 30 76 

7 Resp 7 70 33 75 

8 Resp 8 70 74 85 

9 Resp 9 70 80 95 

10 Resp 10 70 40 80 

11 Resp 11 70 26 70 

12 Resp 12 70 80 85 

13 Resp 13 70 40 78 

14 Resp 14 70 33 74 

15 Resp 15 70 26 73 

16 Resp 16 70 33 78 

17 Resp 17 70 61 80 

18 Resp 18 70 75 95 

19 Resp 19 70 56 83 

20 Resp 20 70 74 90 

21 Resp 21 70 33 75 

22 Resp 22 70 20 70 

23 Resp 23 70 37 85 

24 Resp 24 70 80 97 

25 Resp 25 70 30 73 

26 Resp 26 70 75 85 
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27 Resp 27 70 77 90 

28 Resp 28 70 47 85 

29 Resp 29 70 30 73 

30 Resp 30 70 50 75 

31 Resp 31 70 74 82 

32 Resp 32 70 76 86 

33 Resp 33 70 53 80 

34 Resp 34 70 53 70 

35 Resp 35 70 43 76 

36 Resp 36 70 30 70 

37 Resp 37 70 54 75 

Jumlah 1993 2997 
 

Berdasarkan pengolahan data di atas diperoleh hasil belajar pretest dan posttest siswa, dikatakan tuntas 

apabila nilai siswa > KKM (KKM=70). Berikut ini deskriptif hasil belajar siswa, yaitu: 
Tabel 7.  Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Preiteist 37 20 83 53.86 20.373 

Posteist 37 70 97 81.00 7.652 

Valid N 

(listwisei) 

37     

 

Beirdasarkan hasil peingolahan data teirseibuit dipeiroleih nilai minimuim preiteist yaitui 20 seidangan nilai 

maksimuis yaitui 83 seidangkan nilai minimuim posteist yaitui 70 dan nilai maksimuim posteist yaitui 97. 

Beirikuit ini gambar diagram hasil peirhituingan preiteist dan postteist, seibagai beirikuit: 

 

 

 
Gambar 1. Histogram Hasil Preiteist dan Postteist 

 

Uiji hipoteisis dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peingaruih modeil peimbeilajaran Inkuiri ataui 

tidak. Beirikuit ini hasil uiji hipoteisis deingan meingguinakan Paireid Samplei T-teist. Paireid Samplei T-teist 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii ada ataui tidak nya peirbeidaan rata-rata duia sampeil yang beirpasangan. Duia 

sampeil yang dimaksuid adalah sampeil yang sama namuin meimpuinyai duia data. Beirikuit ini hasil uiji 

hipoteisis meingguinakan Paireid Samplei T-teist: 
Tabel 8. Uji Hipotesis 

0

20

40

60

80

100

Pretest Posttest

Pretest Posttes

Paired Samples Test 

Paireld Diffe lrelnce ls t Df Sig. 

(2-

taileld) 
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Beirdasarkan tabeil ouitpuit Paireid Samplei T-teist di atas, dikeitahuii nilai Sig (2-taileid) adalah seibeisar 

0,000< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteirima. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa ada peirbeidaan hasil 

beilajar preiteist dan posteist yang artinya ada peingaruih peingguinaan Modeil Peimbeilajaran Inkuiri 

Teirhadap Hasil Beilajar Siswa Pada Subtema 3 Lingkungan Dan Manfaatnya Keilas V SD Neigeiri 

121308 Peimatangsiantar. Uiji N-gain dilakuikan beirtuijuian uintuik meilihat eiveiktifitas dari modeil 

peimbeilajaran yang diguinakan yaitui modeil peimbeilajaran Inkuiri. Beirikuit hasil peingolahan N-Gain: 
Tabel 9. Uji N-Gain 

 

No 

 

Nama 

Nilai Post-Prel Skor Idelal 

(100-Prel) 

N-Gain 

Scorel 
N-Gain 

Scorel 

(%) 

Preltelst Postelst 

1 Responden 1 70 83 13 30 0.43 43.33 

2 Responden 2 72 85 13 28 0.46 46.43 

3 Responden 3 83 95 12 17 0.71 70.59 

4 Responden 4 73 85 12 27 0.44 44.44 

5 Responden 5 72 85 13 28 0.46 46.43 

6 Responden 6 30 76 46 70 0.66 65.71 

7 Responden 7 33 75 42 67 0.63 62.69 

8 Responden 8 74 85 11 26 0.42 42.31 

9 Responden 9 80 95 15 20 0.75 75.00 

10 Responden 10 40 80 40 60 0.67 66.67 

11 Responden 11 26 70 44 74 0.59 59.46 

12 Responden 12 80 85 5 20 0.25 25.00 

13 Responden 13 40 78 38 60 0.63 63.33 

14 Responden 14 33 74 41 67 0.61 61.19 

15 Responden 15 26 73 47 74 0.64 63.51 

16 Responden 16 33 78 45 67 0.67 67.16 

17 Responden 17 61 80 19 39 0.49 48.72 

18 Responden 18 75 95 20 25 0.80 80.00 

19 Responden 19 56 83 27 44 0.61 61.36 

20 Responden 20 74 90 16 26 0.62 61.54 

21 Responden 21 33 75 42 67 0.63 62.69 

22 Responden 22 20 70 50 80 0.63 62.50 

23 Responden 23 37 85 48 63 0.76 76.19 

24 Responden 24 80 97 17 20 0.85 85.00 

25 Responden 25 30 73 43 70 0.61 61.43 

26 Responden 26 75 85 10 25 0.40 40.00 

27 Responden 27 77 90 13 23 0.57 56.52 

28 Responden 28 47 85 38 53 0.72 71.70 

29 Responden 29 30 73 43 70 0.61 61.43 

30 Responden 30 50 75 25 50 0.50 50.00 

31 Responden 31 74 82 8 26 0.31 30.77 

32 Responden 32 76 86 10 24 0.42 41.67 

33 Responden 33 53 80 27 47 0.57 57.45 

34 Responden 34 53 70 17 47 0.36 36.17 

Me lan Std. 

De lviation 

Std. 

E lrror 

Me lan 

95% Confidelnce l Inte lrval 

of thel Diffe lrelnce l 

   

Lowe lr Ulppe lr 

-31.351 13.807 2.270 -35.955 -26.748 -13.812 36 .000 
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35 Responden 35 43 76 33 57 0.58 57.89 

36 Responden 36 30 70 40 70 0.57 57.14 

37 Responden 37 54 75 21 46 0.46 45.65 

Mean 53.86 81.00 27. 

14 

46. 

14 

0.57 57.00 

 
Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas, dipe lrolelh bahwa melan dari data hasil nilai u lji N-gain yaitul 0,57 

delngan kategori seldang dan klasifikasi culkulp elfelktif. Selhingga, dapat disimpullkan bahwa mode ll 

pelmbellajaran Inkuliri ini culkulp elfelktif di telrapkan. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis, peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 53,86 sedangkan setelah diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Inkuiri dapat diperoleh rata-rata posttest hasil belajar 

siswa yaitu 81,00 dan terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran Inkuiri 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Hasil dari uji N-Gain diperoleh bahwa mean dari data hasil nilai uji N-Gain yaitu 0,57 dengan 

kategori sedang klasifikasi cukup efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Inkuiri ini cukup efektif diterapkan. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis Paired Sample T-test diketahui nilai signifikansi (2-tailed) 0,000. 

Maka 0,000<0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada subtema 3 

lingkungan dan manfaatnya kelas V SD Negeri 121308 Pematangsiantar. 
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